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ABSTRAK

Kinerja tim SAKIP dan ZI yang berkualitas sangat penting bagi Badan Pusat
Statistik Kabupaten Magetan karena berpengaruh langsung pada akurasi data dan
pengambilan keputusan berbasis informasi yang efektif. Kinerja yang baik dari kedua
tim ini tidak hanya menjamin laporan yang dapat diandalkan, tetapi juga mendukung
tata kelola pemerintahan yang baik serta meningkatkan kepercayaan publik. Namun,
terdapat beberapa faktor penghambat, antara lain peran tim yang belum optimal,
rendahnya kesadaran dan komitmen pegawai, serta kurangnya pemahaman terhadap
SAKIP dan ZI. Keterbatasan sumber daya, serta tantangan dalam mencapai predikat
WBK (Wilayah Bebas Korupsi) dan WBBM (Wilayah Birokrasi Bersih Melayani)
juga menjadi hambatan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,
di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan
studi dokumentasi dengan purposive sampling untuk pemilihan responden. Teknik
analisis data mengikuti model Miles dan Huberman, yang meliputi pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja tim SAKIP dan ZI tahun 2023 masih rendah dan perlu
diperbaiki. Dimensi kualitatif dan kuantitatif menunjukkan hasil yang kurang
memuaskan, sementara kerjasama antar anggota tim perlu ditingkatkan. Pengelolaan
waktu yang belum optimal menghambat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Rekomendasi untuk tahun mendatang mencakup peningkatan kualitas data,
optimalisasi kuantitas output, manajemen waktu yang efektif, peningkatan efisiensi,
serta peningkatan kerjasama tim untuk mencapai kinerja yang lebih baik.

Kata Kunci: Kinerja Tim, SAKIP, ZI, Badan Pusat Statistik, Kabupaten Magetan
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ABSTRACT

The quality performance of the SAKIP and ZI team is very important for the
Magetan Regency Statistical Center.is very important for the Magetan Regency
Statistics Agency as it directly affects data accuracy and effective information-based
decision-making. The good performance of these two teams not only ensures reliable
reports, but also supports good governance and increases public trust. as well as
increasing public trust. However, there are several inhibiting factors, including the
suboptimal role of the team, low employee awareness and commitment, and lack of
understanding of SAKIP and ZI. Limitations of resources, as well as challenges in
achieving the WBK (Corruption-Free Area) and WBBM (Clean Bureaucratic Area
Serving) predicates are also obstacles. The research method used is descriptive
qualitative, where data is collected through in-depth interviews, field observations,
and documentation studies with purposive sampling Jor respondent selection.
documentation with purposive sampling for respondent selection. The data analysis
technique follows the Miles and Huberman model, which includes data collection, data
condensation, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that the
performance of the SAKIP and ZI team in 2023 was still low and needed to be
improved. The qualitative and quantitative dimensions show unsatisfactory results,
while cooperation between team members needs to be improved. Time management
that has not been optimized hinders the achievement of the goals that have been set.
set. Recommendations for the coming year include improving the quality of data,
optimizing time management, and improving the quality of data.

Keywords: Team Performance, SAKIP, ZI, Central Bureau of Statistics, Magetan
Regency
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dalam upaya mencapai kemajuan dan kinerja yang berkualitas, sebuah
organisasi atau perusahaan harus memiliki karyawan yang kinerjanya baik.
Pegawai yang berkualitas adalah mereka yang dapat memenuhi tujuan atau
sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi. Untuk mencapai pegawai
dengan kinerja tinggi, penerapan sistem Kkinerja yang efektif sangatlah
penting. Kinerja, baik individu maupun organisasi, adalah hasil kerja yang
terkait erat dengan tujuan strategis, kepuasan pegawai, dan kontribusi
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Menurut Indra Bastian, 2001:329
dalam (Tampanguma et al., 2022), Kinerja adalah gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/kebijaksanaan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi tertuang dalam
perumusan skema strategi suatu organisasi. Pegawai adalah orang yang
melakukan pekerjaan dengan mendapatkan imbalan jasa berupa gaji dan
tunjangan dari pemerintah.

Organisasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang relatif stabil
dari orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama melalui
struktur hierarki dan pembagian kerja. Hubungan antar anggota organisasi
bersifat stabil. Struktur organisasi yang stabil berarti organisasi akan bekerja
secara efektif untuk mencapai tujuannya. Struktur organisasi dapat
memprediksi komunikasi antar anggotanya sehingga lebih mudah mencapai
tujuan organisasi, Rogers, 1976: 6 dalam (Safitri & Mujahid, 2024)

Kinerja organisasi adalah hasil keseluruhan dari upaya yang dilakukan
oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini
mencakup berbagai aspek seperti pencapaian output, kepuasan pengguna,
kecepatan layanan, ketepatan, fleksibilitas, kepatuhan, transparansi, evaluasi
internal, dan tindakan korektif. Kinerja yang baik menunjukkan bahwa
organisasi mampu memenuhi targetnya secara efektif dan efisien, serta terus
melakukan perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas layanan dan
kepuasan stakeholder. Menurut Baban Sobandi, 2006:176 dalam



(Tampanguma et al., 2022), Kinerja organisasi merupakan sesuatu yang telah
dicapai oleh organisasi dalam kurun waktu tertentu, baik yang terkait dengan
input, output, outcome, benefit, maupun impact.

Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian
yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya, BPS
merupakan Biro Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 6
Tahun 1960 tentang Sensus dan UU Nomor 7 Tahun 1960 tentang Statistik.
Sebagai pengganti kedua UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997
tentang Statistik. Berdasarkan UU ini yang ditindaklanjuti dengan peraturan
perundangan dibawahnya, secara formal nama Biro Pusat Statistik diganti
menjadi Badan Pusat Statistik (Magetan, n.d.). Badan Pusat Statistik (BPS )
merupakan salah satu lembaga pemerintah non-kementerian yang memiliki
peran strategis dalam menyediakan data dan informasi statistik yang akurat,
tepat waktu, dan mudah diakses. Sebagai instansi pemerintah, BPS wajib
menerapkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan
Zona Integritas (ZI) sebagai upaya mewujudkan pemerintahan yang bersih,
akuntabel, dan berorientasi pada kinerja, Permenpan RB No. 12 Tahun 2015;
Permenpan RB No. 52 Tahun 2014 dalam (Marlyah et al., 2023). Badan Pusat
Statistik (BPS ) Magetan, sebagai salah satu lembaga pemerintah non-
kementerian di Indonesia, memiliki peran strategis dalam menyediakan data
dan informasi statistik yang akurat dan tepat waktu di tingkat Kabupaten
Magetan, Provinsi Jawa Timur.

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih (good
governance), Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan
dan program, salah satunya adalah penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Zona Integritas (ZI). SAKIP adalah sistem
pengelolaan kinerja instansi pemerintah yang bertujuan untuk menjamin
tercapainya visi, misi, tujuan, dan sasaran organisasi serta terwujudnya
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Sementara ZI adalah program
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(PANRB) untuk mewujudkan wilayah bebas dari korupsi (WBK) dan

wilayah birokrasi bersih dan melayani (WBBM) di lingkungan instansi



pemerintah Rifka, 2015 dalam (Sundari, 2022). Secara keseluruhan,
penerapan SAKIP dan ZI di BPS magetan merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan kualitas kinerja lembaga, memperkuat akuntabilitas, dan
mendukung pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang lebih efektif dan
efisien. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah indonesia dalam
menerapkan tata kelola pemerintahan yang baik dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat, sebagaimana diatur dalam berbagai peraturan dan
undang-undang terkait. BPS magetan juga bertanggung jawab dalam
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan publikasi data statistik. Dalam
rangka mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih, BPS Kabupaten
Magetan menerapkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) dan Zona Integritas (ZI), yang merupakan bagian dari upaya untuk
menciptakan pemerintahan yang akuntabel, bersih, dan berorientasi pada
kinerja.

Pemerintahan di setiap negara berusaha menerapkan sistem
pemerintahan yang tidak hanya baik tetapi juga berkualitas. Efektivitas kerja
administrasi menjadi alasan utama untuk mencapai tata pemerintahan yang
baik, hal ini merupakan proyek penting bagi pemerintahan yang baik, efektif
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat Salfiani, 2017 dalam
(Wahyudi, 2023) . Tata kelola yang baik berfokus pada prinsip-prinsip dasar
yang diperlukan untuk pemerintahan yang transparan dan akuntabel. Untuk
mencapai tujuan tersebut, Indonesia telah menerapkan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) melalui berbagai undang-undang,
termasuk Peraturan Presiden No.l. 29 Tahun 2013 dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Pendayagunaan Aparatur Negara No.
12 Tahun 2015. SAKIP bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas dan
efisiensi badan publik melalui perencanaan, pengukuran dan pelaporan tepat
sasaran, BPK Republik Indonesia, 2017 dalam (Jauhari & Rosdini, 2024).
Menteri Anas mengatakan, pembangunan ZI menuju WBK & WBBM ini
merupakan salah satu arahan Presiden dan Wakil Presiden tentang pentingnya
menciptakan pemerintahan yang bersih, efektif, bebas dari korupsi,

terpercaya, dan berintegritas dalam menghadapi tantangan industri 4.0. Untuk



itu, pembangunan Zona Integritas merupakan suatu kebutuhan yang harus
segera dilaksanakan dalam rangka peningkatan percepatan reformasi
birokrasi, dalam (Anas., 2024).

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah
sistem yang dirancang untuk meningkatkan akuntabilitas dan kinerja instansi
pemerintah. Dengan menerapkan SAKIP, diharapkan instansi pemerintah
dapat bekerja lebih transparan, akuntabel, dan berorientasi pada hasil
sedangkan pembangunan ZI (zona integritas) merupakan salah satu langkah
strategis yang diambil oleh pemerintah untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang Dbersih, efektif, dan efisien. Tujuan utama dari
pembangunan ZI adalah menciptakan lingkungan kerja yang bebas dari
korupsi, kolusi, dan nepotisme serta meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Maka sangat dibutuhkan kinerja yang berkualitas pada tim SAKIP (Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) dan ZI (Zona Integritas) karena
Tim SAKIP bertanggung jawab untuk memastikan akuntabilitas kinerja dan
penggunaan anggaran secara transparan, serta mendukung perencanaan
strategis dan perbaikan berkelanjutan. Sementara itu, tim Zona Integritas
berperan kunci dalam mewujudkan birokrasi bersih dan bebas dari praktik
korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN). Dengan kinerja yang unggul, kedua
tim ini dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap instansi pemerintah
dan mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi secara efektif dan
efisien.

Dari hasil observasi peneliti, kinerja tim SAKIP dan ZI pada Badan
Pusat Statistik Kabupaten Magetan khususnya ditahun 2023 dapat dikatakan
belum baik dikarenakan masih ada beberapa pegawai yang kurang memahami
tentang pentingnya SAKIP dan ZI dalam sebuah instansi, beban kerja yang
yang tidak seimbang, sering lupa dalam mendokumentasikan kegiatan,
pekerjaan yang dibebankan kepada ketua tim, dan kurang efektif dalam
pembagian tugas.

Pentingnya kinerja tim SAKIP dan ZI yang baik di Badan Pusat
Statistik Kabupaten Magetan, baik pada tahun 2023 maupun di tahun-tahun

mendatang, sangat terkait dengan peran strategis kedua program ini dalam



meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan pemerintahan. SAKIP
(Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap kegiatan dan program yang dilaksanakan oleh
instansi pemerintah dapat diukur kinerjanya secara jelas dan transparan. Hal
ini memungkinkan pemerintah daerah untuk mengevaluasi pencapaian tujuan
dan sasaran serta melakukan perbaikan berkelanjutan.

Di sisi lain, ZI (Zona Integritas) berfokus pada upaya pencegahan
korupsi dan peningkatan pelayanan publik. Dengan adanya ZI, tim SAKIP
dan ZI tidak hanya bertugas untuk menghasilkan data yang akurat, tetapi juga
untuk menciptakan budaya kerja yang bersih, transparan, dan akuntabel di
dalam instansi. Kinerja yang optimal dari kedua tim ini mendukung
pengambilan keputusan berbasis data yang lebih baik, yang sangat penting
untuk merumuskan kebijakan publik yang tepat dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat.

Kualitas laporan yang dihasilkan oleh tim SAKIP dan ZI berkontribusi
pada kepercayaan publik terhadap pemerintah, karena masyarakat cenderung
lebih mempercayai institusi yang mampu menunjukkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaporan kinerjanya. Selain itu, peningkatan kinerja tim
ini juga mendorong inovasi dalam penggunaan teknologi dan metodologi
baru untuk pengumpulan dan analisis data, yang sangat relevan di era digital

saat ini.

Adapun alasan pengambilan judul penelitian adalah sebagai berikut:

Peran Tim SAKIP dan ZI yang belum optimal

Faktor Penghambat Implementasi SAKIP dan ZI

Rendahnya kesadaran dan Komitmen Pegawai tentang SAKIP dan ZI
Kurangnya pemaham pegawai terhadap SAKIP dan ZI

Keterbatasan Sumber Daya

Belum tercapainya predikat WBK dan WBBM

7. Belum maksimalnya nilai LHE SAKIP

Ketujuh alasan tersebut akan diuraikan secara rinci satu persatu seperti

o ok~ w nE

dibawabh ini:



1.1.1 Peran Tim SAKIP dan ZI yang belum optimal

Peran tim SAKIP dan ZI yang belum optimal adalah kondisi di mana tim
tersebut belum mampu sepenuhnya menjalankan fungsinya dalam mendorong
peningkatan kinerja organisasi. Meskipun tim SAKIP dan ZI telah dibentuk dan
menjalankan tugasnya, namun dampaknya terhadap kinerja organisasi belum
mencapai target yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya inisiatif dan proaktivitas dari tim, keterbatasan dalam
mendorong perubahan perilaku dan budaya kerja di organisasi, kurangnya
kolaborasi dan koordinasi dengan unit kerja lain, serta kurangnya pengaruh
terhadap proses pengambilan keputusan. Akibatnya, program SAKIP dan ZI
belum mampu mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan Kkinerja
organisasi secara signifikan. Adapun macam-macam dari peran tim SAKIP dan
Z1 yang belum optimal yaitu: kurangnya standar dan kriteria yang jelas,
kurangnya mekanisme monitoring dan evaluasi, dan kurangnya keterlibatan
anggota tim. Sedangkan peran tim SAKIP dan ZI di BPS Kabupaten Magetan
belum optimal karena kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang SAKIP dan
Z1, keterbatasan sumber daya, kurangnya dukungan dari pimpinan dan staf, serta
minimnya evaluasi dan peningkatan kapasitas tim. Hal ini mengakibatkan proses
SAKIP dan ZI kurang efektif dan efisien, budaya organisasi yang belum
sepenuhnya berorientasi pada kinerja dan akuntabilitas, serta kualitas data dan
informasi statistik yang dihasilkan belum optimal. Akibatnya, peran BPS
Kabupaten Magetan sebagai penyedia data dan informasi statistik yang kredibel
dan terpercaya masih perlu ditingkatkan.

Tabel 1.1
Peran Tim SAKIP Dan ZI Yang Belum Optimal
Di Badan Pusat Statistik Tahun 2023

No | Jenis peran tim SAKIP dan ZI | Keterangan

1 Pemahaman dan Komitmen a. Kurangnya sosialisasi dan
Pegawai pelatihan terkait SAKIP dan ZI
kepada seluruh pegawai,
sehingga pemahaman mereka
masih rendah.




No | Jenis peran tim SAKIP dan ZI | Keterangan

b. Belum adanya internalisasi
yang kuat dari pimpinan
organisasi terkait pentingnya
SAKIP dan ZI, sehingga
komitmen pegawai masih
belum optimal.

c. Budaya kerja yang belum
sepenuhnya mendukung
pelaksanaan SAKIP dan ZI
secara konsisten.

2. | Monitoring, Evaluasi, dan a. Belum adanya mekanisme

Umpan Balik monitoring dan evaluasi yang
komprehensif dan terstruktur
untuk SAKIP dan ZI.

b. Kurangnya peran dan
kapasitas aparat pengawasan

intern pemerintah (apip) dalam
melakukan evaluasi dan
pembinaan.

c. Terbatasnya sistem umpan
balik dan tindak lanjut atas
hasil evaluasi SAKIP dan ZI.

3 Integrasi dengan Sistem Lain a. Belum adanya sinkronisasi
yang optimal antara SAKIP,
Z1, dan sistem manajemen
lainnya (sdm dan informasi).

b. Kesulitan dalam mengaitkan
capaian SAKIP dan ZI dengan
pengembangan kompetensi,
dan pengambilan keputusan
strategis.

c. Kurangnya koordinasi dan
keterpaduan antara
perencanaan, dan pelaporan
Kinerja organisasi.

Sumber: Wawancara Mendalam, 2024

1.1.2 Faktor Penghambat Implementasi SAKIP dan ZlI
Faktor penghambat implementasi SAKIP dan ZI adalah kendala atau
hambatan yang menghalangi keberhasilan program tersebut dalam mencapai
tujuannya. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya

komitmen dan dukungan dari pimpinan, kurangnya pemahaman dan kesadaran



dari para pegawai, kurangnya sumber daya yang memadai, serta kurangnya
koordinasi dan komunikasi antar unit kerja. Selain itu, kelemahan dalam sistem
pengendalian internal, kurangnya evaluasi dan monitoring yang efektif, dan
kurangnya keterlibatan stakeholder juga dapat menjadi penghambat
implementasi SAKIP dan ZI.

Adapun macam-macam dari faktor penghambat implementasi SAKIP dan
Z1 yaitu: kurangnya komitmen dan dukungan pimpinan, kurangnya pemahaman
dan kesadaran anggota tim, serta kurangnya sumber daya yang memadai.
Berdasarkan penelitian, terdapat beberapa faktor yang menghambat
implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan
Zona Integritas (ZI) di Badan Pusat Statistik Kabupaten Magetan. Pertama,
kurangnya pemahaman dan komitmen dari pimpinan dan pegawai terkait
pentingnya SAKIP dan ZI. Kedua, minimnya sumber daya untuk mendukung
implementasi SAKIP dan ZI. Ketiga, terbatasnya kapasitas dan kompetensi
pegawai dalam menyusun dokumen-dokumen yang diperlukan. Keempat,
adanya resistensi perubahan di kalangan pegawai, serta kurangnya komunikasi
dan koordinasi yang efektif antar unit kerja. Kelima, lemahnya sistem
monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala. Penyelesaian atas
faktor-faktor tersebut diperlukan untuk meningkatkan efektivitas implementasi
SAKIP dan ZI di Badan Pusat Statistik Kabupaten Magetan.

Tabel 1.2
Faktor Penghambat Implementasi SAKIP Dan ZlI
Di Badan Pusat Statistik Tahun 2023

No Jenis faktor penghambat Keterangan
implementasi SAKIP dan ZI
1. | Komitmen dan Kepemimpinan a. Kurangnya dukungan dan
Organisasi komitmen yang kuat dari

pimpinan organisasi untuk
mendorong implementasi
SAKIP dan ZI secara
konsisten.

b. Belum adanya reward dan
punishment yang jelas bagi




No

Jenis faktor penghambat
implementasi SAKIP dan ZI

Keterangan

pegawai dalam mendukung
SAKIP dan ZI.

Prioritas organisasi yang masih
cenderung terfokus pada
pencapaian target jangka
pendek, bukan pada
peningkatan Kinerja dan
integritas jangka panjang.

Sumber Daya dan Infrastruktur

Terbatasnya anggaran dan
sumber daya yang dialokasikan
untuk implementasi SAKIP
dan ZI.

Infrastruktur teknologi
informasi yang belum memadai
untuk mendukung
implementasi SAKIP dan ZI.
Kurangnya kompetensi dan
kapabilitas sumber daya
manusia dalam mengelola
SAKIP dan ZI.

Koordinasi dan Sinkronisasi

Perbedaan fokus dan prioritas
antara tim SAKIP yang
berfokus pada kinerja dan tim
Z1 yang berfokus pada
integritas.

Belum adanya mekanisme
formal dan efektif untuk
mengintegrasikan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi
SAKIP dan ZI.

Kurangnya komunikasi dan
kolaborasi antar unit kerja
terkait implementasi SAKIP
dan ZI.

Sumber: Wawancara Mendalam, 2024

1.1.3 Rendahnya Kesadaran dan Komitmen Pegawai tentang SAKIP dan ZI

Rendahnya kesadaran dan komitmen pegawai tentang SAKIP dan ZI

adalah kondisi di mana para pegawai tidak sepenuhnya memahami pentingnya

program tersebut dan tidak memiliki keinginan yang kuat untuk mendukung

pelaksanaannya. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan edukasi
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tentang SAKIP dan ZI, kurangnya contoh dan teladan dari pimpinan, serta
kurangnya penghargaan dan insentif bagi pegawai yang berprestasi dalam
mendukung program tersebut. Akibatnya, program SAKIP dan ZI sulit untuk
diterapkan secara efektif dan mencapai tujuannya. Adapun macam-macam dari
rendahnya kesadaran dan komitmen pegawai tentang SAKIP dan ZI, kurangnya
contoh dan teladan dari pimpinan, kurangnya penghargaan dan inisiatif. Badan
Pusat Statistik (BPS ) Kabupaten Magetan menghadapi tantangan dalam
meningkatkan kualitas Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) dan Zona Integritas (ZI). Sedangkan rendahnya kesadaran dan
komitmen di kalangan pegawai menghambat upaya mengoptimalkan
implementasi SAKIP dan ZI. Hal ini tercermin dari minimnya pemahaman
pegawai tentang tujuan, manfaat, dan prosedur pelaksanaan kedua program
tersebut. Kurangnya sosialisasi dan pelatihan yang diberikan juga berkontribusi
pada rendahnya keterlibatan pegawai. Implikasinya, SAKIP dan ZI belum
menjadi prioritas utama dan budaya kerja di BPS Kabupaten Magetan, sehingga
diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan kesadaran dan komitmen

pegawai agar kedua program tersebut dapat berjalan efektif dan berkelanjutan.

Tabel 1.3
Rendahnya Kesadaran Dan Komitmen Pegawai Tentang SAKIP Dan ZI
Di Badan Pusat Statistik Tahun 2023

No Jenis rendahnya kesadaran dan Keterangan
komitmen pegawai SAKIP dan ZI
1. | Kurangnya Pemahaman Konsep dan a. Sosialisasi dan pelatihan terkait
Manfaat SAKIP dan ZI SAKIP dan ZI yang belum

menyeluruh dan

pegawai.

b. Penjelasan tentang tujuan,
manfaat, dan mekanisme
implementasi SAKIP dan ZI
yang masih kurang jelas.

berkesinambungan bagi seluruh

2. | Kurangnya Rasa Memiliki dan a. Pelibatan pegawai dalam

SAKIP dan ZI yang masih
terbatas.

Tanggung Jawab penyusunan dan implementasi
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No Jenis rendahnya kesadaran dan Keterangan
komitmen pegawai SAKIP dan ZI

b. Kurangnya internalisasi nilai-
nilai akuntabilitas dan integritas
pada budaya organisasi.

3. | Resistensi terhadap Perubahan a. Adanya persepsi negatif
pegawai terhadap implementasi
SAKIP dan ZI sebagai bentuk
tambahan pekerjaan.

b. Kurangnya kepemimpinan yang
efektif dalam mengelola
perubahan dan mengurangi
resistensi pegawai.

Sumber: Wawancara Mendalam, 2024

1.1.4 Kurangnya pemaham pegawai terhadap SAKIP dan ZI

Kurangnya pemahaman pegawai terhadap SAKIP dan ZI adalah kondisi
di mana para pegawai tidak memahami dengan baik konsep, tujuan, dan
mekanisme pelaksanaan program tersebut. Hal ini bisa disebabkan oleh
kurangnya sosialisasi dan pelatihan yang memadai, kurangnya akses terhadap
informasi dan materi terkait SAKIP dan ZlI, serta kurangnya kesempatan untuk
berdiskusi dan bertanya kepada pihak yang lebih berpengalaman. Akibatnya,
pegawai kesulitan untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dalam
mendukung program SAKIP dan ZI secara efektif. Adapun macam-macam
kurangnya pemahaman pegawai terhadap SAKIP dan ZI yaitu: kurangnya
sosialisasi dan pelatihan, kurangnya akses terhadap informasi, kurangnya
kesempatan untuk berdiskusi. Berdasarkan informasi yang tersedia, dapat
dikatakan bahwa terdapat tantangan terkait pemahaman pegawai Badan Pusat
Statistik Kabupaten Magetan mengenai SAKIP (Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah) dan ZI (Zona Integritas). Hal ini dapat menjadi hambatan
dalam penerapan dan implementasi kedua sistem tersebut secara efektif.
Diperlukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas
pegawai agar dapat menjalankan SAKIP dan ZI sesuai dengan tujuan dan
ketentuan yang berlaku, sehingga dapat mendukung peningkatan kinerja dan

akuntabilitas organisasi.
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Tabel 1. 4
Kurangnya Pemaham Pegawai Terhadap SAKIP Dan ZI
Di Badan Pusat Statistik Tahun 2023

No | Jenis kurangnya pemaham pegawai Keterangan
terhadap SAKIP dan ZI

1 | Kurangkan pemahaman konseptual a. Tidak ada program sosialisasi
yang efektif mengenai konsep
dasar SAKIP dan ZI

b. Pelatihan tidak dilakukan secara
berkala.

2. | Kurangnya pemahaman teknis a. Tidak ada pendampingan yang
berkelanjutan untuk membantu
pegawai memahami penerapan
teknis SAKIP dan ZI

Sumber: Wawancara Mendalam, 2024

1.1.5 Keterbatasan Sumber Daya

Keterbatasan sumber daya adalah kondisi di mana organisasi tidak
memiliki cukup sumber daya, seperti dana, peralatan, atau tenaga ahli, untuk
menjalankan program SAKIP dan ZI secara optimal. Hal ini dapat menghambat
efektivitas program dan menghalangi pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Adapun macam-macam dari keterbatasan sumber daya yaitu: kurangnya dana,
kurangnya tenaga ahli, serta kurangnya peralatan dan infrastruktur. Sedangkan
pada Badan Pusat Statistik (BPS ) Kabupaten Magetan menghadapi tantangan
terkait keterbatasan sumber daya, baik dari segi kuantitas maupun kualitas
personil yang menangani Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) dan Zona Integritas (ZI). tim SAKIP dan ZI di BPS magetan memiliki
jumlah anggota yang terbatas, sehingga beban kerja menjadi tinggi. Selain itu,
kemampuan teknis dan pemahaman personil terhadap konsep SAKIP dan ZlI
juga masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan BPS
magetan dalam mengimplementasikan dan melaporkan capaian kinerja instansi
secara optimal. Upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia serta alokasi

anggaran yang memadai menjadi kunci untuk mengatasi tantangan ini.
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Tabel 1.5
Keterbatasan Sumber Daya Terhadap SAKIP Dan ZI
Di Badan Pusat Statistik Tahun 2023

No Jenis keterbatasan sumber daya Keterangan
terhadap SAKIP dan ZI

1. | Keterbatasan Sumber Daya Manusia a. Kurangnya jumlah pegawai
yang memiliki kompetensi dan
keahlian yang memadai dalam
bidang SAKIP dan ZI.

b. Rotasi dan mutasi pegawai yang
tinggi, sehingga sulit menjaga
kesinambungan dalam
pelaksanaan SAKIP dan ZI.

c. Belum adanya program
pengembangan kompetensi
pegawai secara sistematis dan
berkelanjutan terkait SAKIP dan
Zl.

Sumber: Wawancara Mendalam, 2024

1.1.6 Belum tercapainya predikat WBK dan WBBM

Belum tercapainya predikat WBK (Wilayah Bebas Korupsi) dan WBBM
(Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani) menunjukkan bahwa organisasi belum
memenuhi standar yang ditetapkan untuk mencapai predikat tersebut. Hal ini
bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya komitmen dan
dukungan dari pimpinan, kurangnya integritas dan profesionalitas pegawai, serta
kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan organisasi. Adapun
macam-macam dari belum tercapainya predikat WBK dan WBBM yaitu:
kurangnya komitmen dan dukungan pimpinan, kurangnya integritas dan
profesional anggota tim serta kurangnya transparansi dan akuntabilitas.
Sedangkan pada Badan Pusat Statistik (BPS ) Kabupaten Magetan belum
berhasil mencapai predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) untuk Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Zona Integritas (ZI). Tim SAKIP dan ZI di
BPS Magetan masih menghadapi beberapa tantangan dalam memenuhi seluruh

indikator penilaian untuk mencapai predikat tersebut. Beberapa aspek yang
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masih perlu ditingkatkan antara lain adalah penguatan komitmen manajemen,
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, optimalisasi sistem pengendalian
internal, serta penyempurnaan budaya kerja dan integritas. Upaya perbaikan
secara komprehensif dan berkelanjutan diperlukan agar BPS Magetan dapat
memperoleh predikat WBK dan WBBM, yang merupakan langkah penting
dalam mewujudkan birokrasi yang bersih, akuntabel, dan berorientasi pada

pelayanan publik yang prima.

Tabel 1. 6
Belum Tercapainya Predikat WBK Dan WBBM ZlI
Di Badan Pusat Statistik Tahun 2023

No Jenis belum tercapainya predikat Keterangan
WBK dan WBBM ZI

1. | Belum Terpenuhinya Aspek Manajemen | a. Belum adanya rencana strategis

Perubahan yang jelas dan terukur untuk
mencapai WBK dan WBBM.

b. Terbatasnya upaya sosialisasi,
pelatihan, dan pembinaan
pegawai terkait WBK dan
WBBM.

Sumber: Wawancara Mendalam, 2024

1.1.7 Belum maksimalnya nilai LHE SAKIP

Nilai SAKIP yang belum maksimal menunjukkan bahwa kinerja
organisasi dalam menerapkan sistem akuntabilitas kinerja masih belum optimal.
Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman dan
komitmen pegawai terhadap SAKIP, kurangnya sistem monitoring dan evaluasi
yang efektif, serta kurangnya upaya untuk memperbaiki kelemahan yang ada
dalam sistem SAKIP. Adapun macam-macam dari belum maksimalnya nilai
SAKIP vyaitu kurangnya pemahaman dan penerapan mekanisme SAKIP,
kurangnya kualitas data dan informasi serta kurangnya sistem monitoring dan
evaluasi. Sedangkan pada Badan Pusat Statistik (BPS ) Kabupaten Magetan
belum dapat memaksimalkan nilai Laporan Hasil Evaluasi (LHE) Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Meskipun telah berupaya meningkatkan kinerja dan akuntabilitas, capaian
nilai LHE SAKIP BPS Magetan masih belum optimal. Beberapa faktor yang
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menjadi kendala antara lain adalah pemahaman dan kompetensi personel yang

terlibat dalam penyusunan dokumen perencanaan dan pelaporan kinerja yang

masih perlu ditingkatkan, serta keterbatasan sistem informasi manajemen yang

dapat mendukung pengelolaan data Kinerja secara terintegrasi. Upaya

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pengembangan sistem dan

prosedur yang lebih efektif, serta koordinasi yang lebih baik antar unit kerja
perlu dilakukan agar nilai LHE SAKIP BPS Magetan dapat lebih maksimal di

masa mendatang.
Tabel 1.7

Belum Maksimalnya Nilai LHE SAKIP Di Badan Pusat Statistik

Tahun 2023

No | Jenis belum maksimalnya nilai LHE
SAKIP

Keterangan

1. | Belum Optimalnya Perencanaan Kinerja

. Indikator kinerja utama (IKU)

yang disusun belum
sepenuhnya berorientasi pada
outcome dan berdampak pada
masyarakat.

. Penetapan target kinerja belum

dilakukan  secara  realistis
berdasarkan kemampuan
organisasi.

. Proses penyusunan rencana

kinerja tahunan (RKT) dan
rencana strategis (Renstra)
masih belum partisipatif dan
terintegrasi.

2. | Lemahnya Pemantauan dan Evaluasi
Kinerja

Belum adanya sistem
pemantauan dan  evaluasi
Kinerja yang terintegrasi dan
efektif.

. Terbatasnya kompetensi dan

kapasitas  pegawai  dalam
melakukan analisis dan
pelaporan kinerja.

. Kurangnya komitmen

pimpinan dalam memanfaatkan
hasil evaluasi kinerja untuk
perbaikan.

Sumber: Wawancara Mendalam, 2024
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja tim SAKIP dan ZI dalam menciptakan kinerja yang
berkualitas pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Magetan Provinsi Jawa
Timur tahun 2023 ?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja tim SAKIP dan ZI dalam
menciptakan kinerja yang berkualitas pada Badan Pusat Statistik Kabupaten

Magetan Provinsi Jawa Timur tahun 2023 ?
1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan
1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja tim SAKIP dan ZI dalam menciptakan
kinerja yang berkualitas pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Magetan
Provinsi Jawa Timur tahun 2023.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja tim
SAKIP dan Zi dalam menciptakan kinerja yang berkualitas pada Badan Pusat

Statistik Kabupaten Magetan Provinsi Jawa Timur tahun 2023.

1.3.2 Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen kinerja dan

reformasi birokrasi.

2. Manfaat Secara Praktis

Evaluasi kinerja tim SAKIP dan ZI membawa dampak nyata dalam
menciptakan kinerja yang berkualitas di BPS . dengan hasil evaluasi yang
optimal, BPS dapat meningkatkan efektivitas pengendalian internal,
mengenali potensi risiko integritas, dan memperbaiki pelayanan publik. Semua
ini berkontribusi pada pencapaian kinerja yang lebih baik dan berintegritas
serta hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh BPS Kabupaten Magetan
untuk meningkatkan kinerja organisasi melalui identifikasi dan perbaikan

proses serta prosedur yang ada.
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